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Lampiran 3. Pedoman wawancara Kepala Sekolah
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Kepala Sekolah

Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan
1. Bagaimana Kebijakan sekolah | Apa kebijakan sekolah

Pemahaman dalam mendukung o & dukun

Keberagaman pemahaman yang &

agama siswa kelas | keberagaman agama pemahaman nilai

B . L - keberagaman agama

Kota Bengkulu? & &
melalui pembelajaran
PKN?

Keterlibatan pihak
sekolah dalam
mendukung

implementasi nilai

keberagaman agama

Siapa saja yang terlibat
dalam mendukung dan
mengawasi implementasi
nilai keberagaman agama
di sekolah ini?

Evaluasi
perkembangan
pemaaman
keberagaman
siswa

agama

Kapan sekolah
melakukan evaluasi
terhadap perkembangan
sikap tolerasi dan
pemahman keberagaman
agama siswa?

Lingkungan Penerapan
nilai keberagaman
agama

Di mana saja penerapan
nilai keberagaman agama
selaindi dalam kelas PKN
di lingkungan sekolah?
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. Bagaimana Kebijakan sekolah | Apa kebijakan sekolah
implementasi dalam penerapan metde | yang mendukung
pembelajaran pembelajaran aktif | implementasi
PKN dalam | pada pembelajaran PKN
meningkatkan ) dengan metode  aktif
pemahaman mata pelajara PKN seperti  diskusi  dan
keberagaman interaksi  sosial untuk
agama siswa kelas meningkatkan
VIIE Di SMPN 15 pemahaman agama
Kota Bengkulu? siswa?

Pentingnya metode | Mengapa metode

pembelajaran aktif | pembelajaran  aktif di

dalam  menanamkan | anggap penting dalam

nilai toleransi menginternalisasikan
nilai tolerasi dan saling
menghormati antaragama
di sekolah?

. Apa paktor | Faktor pendukung | Siapa saja pihak yang
pendukung  dan | dukungan orang tua terlibat dalam mendukung
penghambat pembelajaran PKn terkait
implementasi keberagaman agama?
pembelajaran
PKN dalam
meningkatkan
pemahaman
keberagaman
agama siswa kelas .

VII E Di SMPN 15 Paktor pendukung | Apa saja sarana dgn
Kota Bengkulu? sarana dan prasarana prasarana yang tersedia
untuk mendukung
pembelajaran PKN
tentang keberagaman

agama?
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Paktor penghambat

Apa saja paktor
penghambat
implementasi
pembelajaran PKn dalam
menumbuhkan
pemahaman keberagaman
agama Kepada siswa?




Lampiran 4. Pedoman wawancara wakil kepala sekolah

PEDOMAN WAWANCARA

Informan: Wakil Kepala Sekolah
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Rumusan Masalah

Indikator

Pertanyaan

1. Bagaimana
pemahaman
keberagaman
agama siswa kelas
VII E Di SMPN
15 Kota Bengkulu

Pembiasaan nilai

karakter dalam

Bagaimana pembiasaan

yang dilakukan sekolah

lingkungan sekolah dalam menanamakan
nilai karakter terkait
keberagaman agama
pada siswa?
Dukungan Kebijakan Siapa saja yang terlibat
sekolah terhadap dalam mendukung

pembentukan karakter

pembentukan karakter

demokratis demokatis siswa terkait
keberagaman agama?
Upaya peningkatan Apa Upaya yang
pemahaman dilakukan sekolah untuk
keberagaman agama meningkatkan
pemahaman

keberagaman agama?

2. Bagaimana
implementasi
pembelajaran PKN
dalam
meningkatkan

pemahaman

Diskusi dan kerja

kelompok

Bagaimana penerapan
metode diskusi dan
kerja kelompok dalam
pembelajaran PKN
untuk menumbuhkan

toleransi?




92

keberagaman
agama siswa kelas
VII E Di SMPN
15 Kota Bengkulu

3. Apa factor
pendukung dan
penghambat
implementasi
pembelajaran PKN
dalam
meningkatkan

emahman

Dukungan Guru dan

Lingkungan

Monitoring dan

perbaikan

Apa saja paktor
pendukung dalam
implementasi
pembelajaran PKN
terkait keberagaman

agama?

Bagaimana Evaluasi dan
tindak lanjut yang
dilakukan sekolah untuk
meningkatkan
efektifitas pembelajaran
PKN dalam
menumbuhkan

toleransi?

Dukungan orang tua
dalam penerapan nilai

toleransi beragama

Bagaimana bentuk
dukungan orang tua
dalam membantu
sekolah meningkatkan
pemahaman

keberagaman agama

Peran Guru sebagai
faslitator dalam

pembelajaran PKN

Bagaimana penerapan
metode diskusi dalam
pembelajaran PKN
dapat mendukung
pemahaman
keberagaman agama

siswa
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keberagaman
agama siswa kelas
VII E Di SMPN
15 Kota Bengkulu

Upaya Sekolah

Mengatasi hambatan

Apa Langkah yan
dilakukan pihak untuk
mengatasi factor
penghambat dalam
implementasi
pembelajaran PKN
terkait keberagaman

agama?

Penggunaan metode
diskusi dan materi

keberagaman

Bagaimana pemanfaatan
media pembelajaran
membantu siswa
memahami nilai

keberagaman agama?




Lampiran 5. Pedoman wawancara Guru PKn
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan: Guru PKN

Rumusan Masalah

Indikator

Pertanyaan

1. Bagaimana
pemahaman
keberagaman
agama siswa kelas
VII E Di Kota
Bengkulu

Implementasi Nilai-
Nilai Pancasila dalam
materi keberagaman

agama

Apa bentuk penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam
materi PKN yang
berkaitan dengan

keberagaman agama?

Pemahaman siswa
tentang konsep

keberagaman agama

Bagaimana cara ibu
mengimplementasikan
nilai- nilai Pancasila
dalam pembelajaran PKN
untuk meningkatkan
pemahaman keberagaman

agama siswa?

2. Bagaimana
implementasi
pembelajaran
PKN dalam
meningkatkan
pemahaman
keberagaman

agama siswa kelas

Tujuan Pembelajaran

Apakah tujuan
pembelajaran PKN yang
ibu susu memuat
penguatan sikap saling

menghormati?

Metode Pembelajaran

Bagaimana penerapan
metode pembelajaran
PKN untuk

menumbuhkan
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VII E Di SMPN
15 Kota Bengkulu

3. Apa Faktor
pendukung dan
penghambat
implementasi
pembelajaran
PKN dalam
meningkatkan
pemahaman
keberagaman
siswa kelas VII E
SMPN 15 Kota
Bengkulu

pemahaman keberagaman

agama siswa?

Perencanaan

pembelajaran PKn

Bagaimana ibu
mengintegrasikan nilai
toleransi dan
keberagaman agama
dalam perencanaan

pembelajaran di kelas

Evaluasi pembelajaran

Sarana dan prasarana

Bagaimana cara ibu
mengevalusi pemahaman
dan sikap toleransi siswa
terhadap keberagaman

agama?

Sarana dan prasarana apa
yang mendukung
pembelajaran PKN dalam
meningkatkan
pemahaman keberagaman
agama dan bagaimana

pemanfaatanya di kelas?
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Faktor pendukung

Apa saja paktor yang
mendukung pembelajaran
implementasi
pembelajaran PKN dalam
meningkatkan
kebergaman Agama

Siswa?

Faktor Penghambat

Bagaimana saja kendala
atau hambatan yang di
hadapi sekolah dalam
mengimplementasikan
pembelajaran PKN terkait

lebeagaman agama?




Lampiran 6. Pedoman waw

ancara Guru BK
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PEDOMAN WAWANCARA
Informan : Guru Bk
Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan
1. Bagaimana Peran BK dalam Bagaimana peran Guru

pemahaman keberagaman

pemahaman pencegahan konflik BK dalam mencegah
keberagaman agama terjadinya konflik yang
siswa kelas VI E berkaitan dengan
Di SMPN 15 Kota perbedaan?
Bengkulu
Faktor yang Apa factor yang
mempengaruhi mempengaruhi Tingkat

pemahaman siswa
terhadap keberaaman

agama?

Pembinaan karakter

berbasis nilai pancasila

Bagaimana lanyanan BK
membantu siswa
mengembangkan karakter
yang mencerminkan nilai
toleransi sesuai dengan

Pancasila?

2. Bagaimana
implementasi
pembelajaran PKN

dalam

Pengamatan perubahan

sikap toleransi siswa

Apa bentuk perubahan
sikap toleransi yang ibu

amati pada siswa setelah
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meningkatkan
pemahaman
keberagaman agama
VII E Di SMPN 15
Kota Bengkulu

mengikuti pembelajaran

PKN?

Interaksi sosial dalam

keberagaman

Dimana interaksi antar
siswa yang paling terlihat
dan bagaimana interaksi
tersebut menurut

pengamatan ibu?

Prilaku saling

menghormati antar siswa

Bagaimana sikap siswa
dalam menghormati teman
yang berbeda agama di

lingkungan sekolah?

3. Apa saja paktor

pendukung dan
penghambat
implementasi
pembelajaran PKN
dalam
meningkatkan
pemahaman
keberagaman siswa

kelas VII E Di

Peran Guru sebagai

fasilitator dan

pembimbing keberagaman

Bagaimana peran guru

khususnya guru PKN dan
guru Bk dalam
menfasilitasi pemahaman
keberagaman agama
melalui metode diskusi

atau interaksi sosial?
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SMPN 15 Kota
Bengkulu

Sarana dan prasarana

Apa saja sarana dan
prasarana yang
mendukung pembelajaran
PKN dalam meningkatkan
pemahaman keberagaman

agama siswa?

Upaya Guru BK dalam

mengatasi hambatan

Bagaimana Upaya guru
BK dalam Mengatasi
hambatan tersebut agar
pemahaman keberagaman
agama siswa tetap

meningkat?

Terbatasnya pengetahuan
siswa mengenai

keberagaman agama

Mengapa masih terdapat
siswa yang memiliki
pemahaman rendah
tentang toleransi dan

keberagaman agama ?
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Lampiran 7. Pedoman wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Siswa

Rumusan Maslah

Indikator

Pertanyaan

1. Bagaimana
pemahaman
keberagaman
agama siswa kelas
VII A Di SMPN 15
Kota Bengkulu

Pemahaman konsep

keberagaman agama

Apa yang kamu pahami
tentang kebergaman
agama di lingkungan

sekolah ?

Sikap saling

menghargai teman

Bagaimana sikap kamu
ketika berinteraksi
dengan teman yang

berbeda agama ?

2. Bagaimana
implemnetasi
pembelajaran PKn
dalam
Menigkatkan
pemahaman
kebergaman agama
siswa kelas VII A
D1 SMPN 15 Kota
Bengkulu ?

Pengalaman mengikut

pelajaran PKn

Bagaimana cara guru
PKn mengajarkan
tentang keberagaman

agama ?

Pertisipasi aktif dalam
pembelajaran PKn

Bagaimana kamu saat
berpartisipasi saat guru
PKn mengadakan
kegiatan tentang

keberagaman agama ?

Perilaku nyata
mencerminkan nilai

toleransi

Apa yang kamu
lakukan sehari — hari
untuk menunjukan
sikap toleransi terhadap
teman sekelas yang

berbeda agama ?
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3. Apa faktor
pendukung dan
penghambat
implementasi
pembelajaran PKn
dalam
meningkatkan
pemahaman
kebergaman agama
siswa kelas VII A
Di SMPN 15 Kota
Bengkulu ?

Pengguna sarana dan
prasarana pembelajaran

yang menarik

Apa media
pembelajaran

( Seperti video atau
buku ) yang pernah
digunkan guru untuk
menjelaskan
keberagaman agama
dan bagaimana

menurutmu ?

Sikap saling
menghargai teman yang

berbeda agama

Bagaimana kamu
bersikap terhadap
teman yang berbeda

agama denganmu ?

Hambatan pribadi
dalam memahami

kebergaman

Apa yang membuat
kamu sulit memahami
materi tentang
keberagaman agama di

pelajaran PKn ?
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